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Abstract  

 
In today’s dynamic organizational environment, workforce diversity has become a critical factor 
influencing employee performance and overall institutional effectiveness. This research is a 
quantitative study aimed at determining the significance of workforce diversity on employee 
performance at the Gowa Regency Secretariat. The research sample consisted of employees of 
the Gowa Regency Secretariat. The type of data used is quantitative data obtained through the 
distribution of questionnaires and adjusted to the issues being studied. Data collection 
techniques were carried out through questionnaires, observation, and documentation. The data 
sources used included primary and secondary data. The research instrument employed the 
Likert scale method. Based on data processing results using statistical calculations through the 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 25 regarding the significance of 
workforce diversity on employee performance at the Gowa Regency Secretariat, as discussed 
in the previous chapter, the author concludes that workforce diversity has a positive and 
significant effect on employee performance at the Gowa Regency Secretariat. 
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Abstrak  

 
Dalam lingkungan organisasi yang dinamis saat ini, keragaman tenaga kerja telah menjadi 
faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan dan efektivitas kelembagaan secara 
keseluruhan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi keragaman tenaga kerja terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat 
Kabupaten Gowa. Sampel penelitian diambil dari pegawai Sekretariat Kabupaten Gowa. Jenis 
data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan 
disesuaikan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan 
data sekunder. Instrumen penelitian menggunakan metode skala Likert. Berdasarkan hasil 
pengolahan data dengan perhitungan statistik melalui aplikasi Statistical for the Social Science 
(SPSS) versi 25 mengenai signifikansi keragaman tenaga kerja terhadap kinerja pegawai pada 
Sekretariat Kabupaten Gowa yang telah dibahas pada bab sebelumnya, penulis menyimpulkan 
bahwa keragaman tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Sekretariat Kabupaten Gowa. 
 
Kata kunci: Keragaman Tenaga Kerja, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat vital dalam sebuah instansi 
maupun organisasi, baik secara perorangan maupun kelompok. Sebagai penggerak utama dari 
berbagai aktivitas kerja, sumber daya manusia memegang peranan kunci bagi keberhasilan 
instansi dalam merumuskan dan mengimplementasikan berbagai kebijakan, program, maupun 
pelayanan bagi masyarakat. Bahkan dapat dikatakan bahwa kemajuan atau kemunduran suatu 
instansi sangat bergantung pada kualitas tenaga kerja yang dimilikinya (Ghoniyah dan Masurip, 
2011). Oleh karena itu, pengelolaan tenaga kerja yang efektif dan efisien perlu menjadi fokus 
utama bagi setiap instansi guna menjamin tingkat kinerja yang tinggi dari para pegawai, yang 
pada gilirannya dapat membawa efek positif bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan instansi 
tersebut. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan makin kompleksnya kebutuhan kerja, instansi 
juga dituntut untuk dapat mengelola tenaga kerja dari berbagai latar belakang yang berbeda-
beda. Keberagaman tenaga kerja dapat mencakup berbagai aspek, seperti usia, gender, 
agama, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, hingga nilai dan pola pikir yang dianut masing-
masing individu (Saxena, 2014). Keberagaman ini dapat membawa nilai positif bagi instansi, 
khususnya dalam bentuk pola kerja yang lebih adaptif, pola komunikasi kerja yang lebih 
terbuka, serta kerja sama yang lebih solid antaranggota tim. Bahkan, bila dikelola dengan baik, 
keberagaman tenaga kerja dapat menjadi katalisator bagi munculnya berbagai pola kerja yang 
kreatif dan efisien, yang selaras dengan kebutuhan pelayanan publik maupun pelaksanaan 
program kerja lainnya. 

Keberagaman tenaga kerja dapat diartikan sebagai keberadaan tenaga kerja dengan 
berbagai atribut atau karakteristik yang berbeda dalam sebuah instansi atau organisasi. Atribut 
ini dapat berupa usia, gender, agama, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, nilai kerja, 
bahasa, maupun daerah geografis (Saxena, 2014). Keberagaman tenaga kerja bukan hanya 
soal perbedaan jumlah tenaga kerja dari berbagai golongan, tetapi juga soal bagaimana tenaga 
kerja tersebut dapat bekerja bersama secara harmonis, memanfaatkan perbedaan sebagai nilai 
positif bagi kerja tim, pola komunikasi, dan adaptasi kerja. Dengan kata lain, keberagaman 
tenaga kerja dapat menjadi katalis bagi munculnya pola kerja yang lebih kreatif, adaptif, dan 
efisien dalam sebuah instansi (Kusumaningrum & Maria, 2022). 

Namun, di sisi lain, keberagaman tenaga kerja juga dapat memunculkan tantangan, 
terutama terkait pola komunikasi dan kerja sama antaranggota tim yang memiliki latar usia, 
gender, nilai kerja, dan pengalaman kerja yang berbeda. Beberapa penelitian terdahulu, seperti 
yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Maria (2022) serta Yulianingsih dan Richie (2022), 
menjelaskan bahwa keberagaman tenaga kerja dapat berdampak signifikan terhadap kinerja 
karyawan bila diimbangi dengan pola komunikasi dan kerja sama yang adaptif dan inklusif. 
Bahkan, Shofi et al. (2020) dan Sukarno et al. (2023) juga menekankan bahwa tenaga kerja 
dengan berbagai atribut dapat membawa nilai kerja yang berbeda-beda, dan bila dikelola 
dengan baik dapat memberi efek positif bagi kualitas kerja dan pelayanan publik. 

Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan seorang individu atau 
kelompok tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab kerja yang telah 
ditetapkan sesuai dengan tujuan dan standar instansi (Mangkunegara, 2006). Kinerja tidak 
hanya dilihat dari aspek kuantitatif, tetapi juga kualitas kerja, tingkat efektivitas, efisiensi kerja, 
dan kemampuan kerja sama antaranggota tim. Sejalan dengan pendapat Moeheriono (2019), 
kinerja juga dapat diukur dari tingkat keberhasilan pelaksanaan program kerja dan kebijakan 
instansi dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi yang telah ditetapkan. Dengan kata 
lain, kinerja yang tinggi dapat dicapai bila tenaga kerja dapat memanfaatkan nilai keberagaman 
yang dimilikinya guna mendukung pelaksanaan kerja yang lebih adaptif, produktif, dan 
berkualitas. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gowa juga menghadapi pola kerja dengan tenaga kerja yang terdiri dari berbagai 
usia, gender, pengalaman kerja, dan nilai kerja yang berbeda. Hal ini berdampak pada pola 
komunikasi kerja, kerja tim, dan tingkat kerja sama antaranggota yang belum sepenuhnya 
maksimal. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih jauh guna memahami sejauh mana tingkat 
keberagaman tenaga kerja dapat memengaruhi kinerja pegawai di instansi tersebut. Oleh 
sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Signifikansi Keberagaman Tenaga Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa”, dengan harapan 
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pola kerja yang tumbuh dari keberagaman 
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tenaga kerja, serta dapat dijadikan sebagai landasan bagi instansi dalam merumuskan langkah 
strategis guna mengoptimalkan kinerja para pegawai. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitatif menggambarkan kondisi saat ini berdasarkan fakta yang ada tanpa 
menyimpang dari kondisi sesungguhnya. Metode ini disebut kuantitatif karena data yang 
digunakan berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian 
dilaksanakan di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa, yang berlokasi di Jl. Mesjid Raya, 
Sungguminasa, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif, yaitu informasi berbentuk angka yang dapat dianalisis secara 
statistik. Sumber data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh langsung dari 
responden melalui tanggapan atau pendapat mereka. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai di Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gowa, sebanyak 80 pegawai. Jumlah sampel ditentukan menggunakan metode 
sampel jenuh, sehingga seluruh populasi, yaitu 80 responden dari berbagai divisi/bagian dalam 
instansi, dilibatkan. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, berupa angket yang terdiri 
atas pertanyaan terbuka dan tertutup. Kuesioner ini disebarkan langsung maupun melalui 
media sosial kepada responden. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengukur 
pengaruh keberagaman tenaga kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gowa. 

Variabel independen adalah keberagaman tenaga kerja (X), sedangkan variabel dependen 
adalah kinerja pegawai (Y). Indikator untuk variabel keberagaman tenaga kerja meliputi 
penghargaan terhadap perbedaan usia, gender, pengalaman kerja, pendapatan, pendidikan, 
dan agama. Indikator kinerja pegawai mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan 
waktu, efektivitas, dan komitmen. Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert. 
Setiap jawaban memiliki bobot nilai, dari "Sangat Setuju" (5) hingga "Sangat Tidak Setuju" (1). 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap 
fenomena sosial. 

Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis regresi sederhana, dan uji 
hipotesis. Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran tentang subjek penelitian melalui 
tabel distribusi frekuensi, histogram, mean, dan deviasi skor. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif  

Metode deskriptif kuantitatif bertujuan menyederhanakan data mentah menjadi 
informasi yang mudah dipahami. Hasil analisis diuraikan secara sistematis sebagai 
berikut: 

Tabel 1 
Analisis Deskriptif Variabel Keberagaman Tenaga Kerja (X) 

No Indikator STS TS KS S SS Total Mean 

1 X.1.1 - - 1 12 67 80 4,83 

2 X.1.2 - - - 15 65 80 4,81 

          Sumber : Data diolah 
Responden paling banyak memberikan tanggapan "sangat setuju" pada indikator 

X.1.1 (kemampuan menghargai perbedaan usia) dengan nilai rata-rata 4,83. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberagaman tenaga kerja berkontribusi pada kinerja pegawai. 

 
Tabel 2 

Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Indikator STS TS KS S SS Total Mean 

1 Y.1.1 - - - 17 63 80 4,79 

2 Y.1.2 - - 1 27 52 80 4,64 

               Sumber : Data diolah 
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Nilai tertinggi terdapat pada indikator Y.1.1 (kualitas kerja) dengan nilai rata-

rata 4,79. Ini menunjukkan bahwa kualitas kerja, kuantitas kerja, dan efektivitas 
signifikan dalam mendukung keberhasilan kinerja pegawai. 

Tabel 3 
Koefisien Regresi 

Model Variabel 
Koefisien 

(B) 
Std. 

Error 
t 

Hitung 
Sig. 

Konstanta - 
a 

(Konstanta) 
- - - 

1 
Keberagaman Tenaga 
Kerja (X) 

0,932 0,039 24,108 
0,000*

* 

            Sumber : Data diolah 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,932 berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan 

dalam tingkat keberagaman tenaga kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai 
sebesar 0,932 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Tabel 4 
Model Summary (Koefisien Determinasi) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,938 0,880 0,878 0,321 

             Sumber : Data diolah 
Nilai R Square = 0,880 atau 88,0% menjelaskan bahwa sebesar 88,0% 

variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel keberagaman tenaga kerja. 
Sisanya, sebesar 12,0%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Tabel 5. Uji t (Keberartian Koefisien) 

Variabel t Hitung 
t Tabel (α 

= 0,05) 
Sig. Kesimpulan 

Keberagaman Tenaga 
Kerja 

24,108 1,99085 0,000** 
Berpengaruh 

signifikan 

             Sumber : Data diolah 
Nilai t Hitung (24,108) > t Tabel (1,99085) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, keberagaman tenaga kerja berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai. 

 
B. Pembahasan  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa keberagaman tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Gowa, dengan nilai koefisien sebesar 0,932 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan kualitas dan penerapan keberagaman tenaga 
kerja (dalam aspek usia, gender, pengalaman kerja, pendapatan, maupun agama) dapat 
memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan kinerja pegawai. 

Temuan ini dapat dijelaskan dari sudut pandang manajemen sumber daya manusia, 
di mana keberagaman tenaga kerja dapat membawa berbagai nilai positif bagi organisasi. 
Keberagaman tenaga kerja memungkinkan terciptanya berbagai pola pikir, pengalaman, 
dan keterampilan yang dapat saling melengkapi dalam pelaksanaan kerja sehari-hari. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Saxena (2014) yang menyebutkan bahwa keberagaman 
tenaga kerja dapat memperkaya nilai dan budaya kerja, yang berdampak positif bagi 
efektivitas kerja dan kemampuan adaptasi pegawai. 

Selain itu, hasil ini juga selaras dengan penelitian Kusumaningrum dan Maria (2022) 
yang menemukan bahwa keberagaman tenaga kerja dapat meningkatkan kinerja 
karyawan melalui kerja sama tim yang lebih solid dan komunikasi antaranggota yang lebih 
terbuka. Dengan keberagaman tenaga kerja yang tinggi, berbagai sudut pandang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan kerja yang kompleks, menghasilkan 
kualitas kerja yang lebih baik dan mendorong tingkat kinerja yang lebih tinggi. 
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Penelitian ini juga mendukung hasil dari Yulianingsih dan Richie (2022), yang 
menyebutkan bahwa keberagaman tenaga kerja dapat memengaruhi tingkat inovasi dan 
kerja kolektif karyawan, khususnya dalam konteks pelayanan publik. Dalam lingkungan 
kerja yang heterogen, kerja sama dan komunikasi dapat tumbuh lebih adaptif dan inklusif, 
memungkinkan karyawan bekerja dengan semangat dan motivasi kerja yang lebih tinggi. 

Pada konteks Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa, keberagaman tenaga 
kerja juga dapat dikaitkan dengan kebutuhan untuk menjadikan instansi daerah sebagai 
contoh penerapan nilai-nilai inklusivitas dan kerja bersama bagi perangkat daerah lainnya. 
Dengan tenaga kerja dari berbagai latar belakang, usia, dan pengalaman kerja, pola kerja 
yang terbentuk dapat membawa nilai positif bagi implementasi pelayanan publik yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini ialah bahwa pihak manajemen Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gowa perlu terus memelihara dan mengelola keberagaman tenaga kerja 
dengan baik. Berbagai langkah dapat dilakukan, mulai dari pelatihan kerja antar-generasi, 
penghargaan atas nilai dan pengalaman kerja yang berbeda, hingga penciptaan pola 
komunikasi kerja yang inklusif. Dengan langkah-langkah ini, dapat diharapkan kinerja 
pegawai tidak hanya dapat terjaga tetapi juga dapat terus tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan kebutuhan pelayanan dan ekspektasi masyarakat. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan dari sudut pandang Teori Keberagaman 
Organisasi (Workforce Diversity) dan Social Identity Theory. Menurut Social Identity Theory 
(Tajfel & Turner, 1985), individu cenderung mengkategorikan dirinya dan orang lain 
berdasarkan atribut yang dapat diamati (seperti usia, gender, dan pengalaman kerja), yang 
dapat memengaruhi pola komunikasi dan kerja sama dalam sebuah tim kerja. Namun, bila 
dikelola dengan baik, keberagaman dapat membawa efek positif dengan mendorong 
munculnya pola pikir yang lebih kaya dan kerja sama yang lebih adaptif. 

Hal ini juga selaras dengan Saxena (2014) yang menjelaskan bahwa tenaga kerja 
dengan latar belakang berbeda dapat menciptakan nilai kerja yang lebih inklusif dan 
adaptif. Dengan memanfaatkan nilai-nilai ini, sebuah instansi dapat mengurangi hambatan 
komunikasi antaranggota, mendorong pemecahan masalah yang lebih kreatif, dan 
mengoptimalkan kinerja kolektif. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa keberagaman tenaga kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa. 
Indikator keberagaman seperti perbedaan usia, gender, pengalaman kerja, pendapatan, 
pendidikan, dan agama mampu memperkaya perspektif, memperkuat kerja sama tim, serta 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel 
keberagaman tenaga kerja berkontribusi sebesar 88% terhadap variasi kinerja pegawai. 
Dengan demikian, keberagaman tenaga kerja dapat dipandang sebagai salah satu aset 
strategis yang perlu dikelola untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik.. 

 
B. Saran 

1. Bagi Instansi: Pimpinan Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Gowa perlu 
mempertahankan dan mengoptimalkan keberagaman tenaga kerja melalui pelatihan 
lintas generasi, program pengembangan kompetensi berbasis inklusivitas, serta 
penguatan komunikasi internal yang adaptif. 

2. Bagi Praktik Manajemen: Manajer sumber daya manusia disarankan menjadikan 
keberagaman sebagai strategi organisasi dengan menciptakan budaya kerja 
kolaboratif, penghargaan terhadap perbedaan, dan sistem evaluasi kinerja yang adil. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk mengkaji variabel lain seperti motivasi 
kerja, kepemimpinan, atau budaya organisasi sebagai faktor moderasi atau mediasi 
dalam hubungan antara keberagaman tenaga kerja dan kinerja pegawai, sehingga 
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 
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